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LANDASAN TEORI

Dari permasalahan yang diuraikan pada sub 1.2, maka dalam B@b in

dibahas beberapa teori yang mendukung pemecahan masalah ters

2.1. Pengertian Minat

Minat adalah uwsaha dan kemauwan untuk m
mencari sesuatu. Contoh minat semiman, maka indivy
mempunyai bakat itu, tapi telah ada usaha akti pelajarinya.(Yayasan

Dharma Graha,2004).

Nunnally(1977)  menjabarkan bagai  suatu  ungkapan

kecenderungan tentang kegiatan ilakukan setiap hari, sehingga

enyatakan minat sebagai tendensi

asarkan ketertarikannya pada jenis-jenis kegiatan

inisikan  bahwa minat sebagai  kecenderungan

sowgutu kegiatan. Makin tinggi keinginan makin tinggi pula minatnya, sebaliknya

akin rendah keinginan makin rendah pula minatnya.



Sementara itu, minat adalah kesadaran individu terhadap suatu objek, orang,
masalah, atau situasi yang mempunyai kaitan dengan dirinya. Artinya, minat
harus dipandang sebagai sesuatu yang sadar. Karenanya minat merupak:
psikologis seorang individu untuk menaruh perhatian yang tin
kegiatan tertentu dan mendorong yang bersangkutan untuk mels
tersebut. Oleh karena tinggi rendahnya perhatian dan doro
setiap individu belum tentu sama, maka tnggi rendah
pada setiap individu juga belum tentu sama. ( ww dd/Jurnal/45/

sutjipto.htm)

2.2. Skala Semantic Differential
2.2.1. Bentuk Skala Semantic
Teknik semantic differenti

enghasilkan suatu skala yang agak

berbeda dengan teknik T, 2001). Bentuk skalanya terdin dan sebagai

berikut :
1. Suatu kata gl hagal stimulus dengan beberapa pasangan kata sifat.
2. Kata- seblt diberi skala 7 point, dimana skala 7 point ini dapat

ata-kata sifat yang saling berlawanan) dan monopolar (kata-

a sifat yang sulit mendapatkan lawan katanya); misalnya: membosankan-

enangkan; masuk akal-udak masuk akal.
\Hpﬂnden diminta untuk menunjukkan letak konsep itu dalam suatu

rentangan skala yang dibatasi oleh dua kata sifat yvang telah ditentukan.
Rentangan semacam itu dapat digunakan untuk menggambarkan ‘ruang

semantika’ letak konsep yang ditaksir.




4. Contoh :
Sekolah

Menyenangkan __ @ : 1 :  :  : :Membosankan

Artinya letak konsep sekolah bagi subyek tersebut sangat menyenan

2.2.2. Penyusunan Skala Semantik Differensial(Osgood)

dan faktor akuvitas (yang dominan). Skala untuk masing-masing
t dicontohkan sebagai berikut :

|. Faktor Evaluatif, seperti : baik-buruk, bersih-kotor, bernilai-tidak bernilai.

2. Faktor Potensi, seperti : kuat-lemah, berat-ringan, besar-kecil.

3. Faktor Akuvitas, seperti : cepat-lambat, aktif-pasif dan lain-lain.



Operasionalisasi dari ketiga faktor di atas dapat dijabarkan sebagai berikut :
I. Ewaluasi adalah tendensi seseorang untuk mendekati ataw  menjauhi,

menyenangi atau membenci stimulus yang dihadirkan.

2. Aktivitas adalah perlu-tidaknya  seseorang membuat  gerakan
menyesuaikan diri dengan stimulus,
3. Potensi adalah besarnya usaha vang harus dilakukan unt yesuaian

terhadap stimulus.

2.2.3. Langkah-Langkah Penyusunan Skala §
. Tentukan obyek/konsep.

2. Lakukan prosedur berikut ini untuk kata-kata sifat yang akan

disusun dalam skala antara laigg

a. Elisitasi — caranya mele on@p dan subyek diminta menulis atau

peroleh bobot evaluatif yang tertinggi, susunlah kata-kata sifat
tersefut ke dalam skala semantk differential yang siap untuk digunakan.
4. Namun, kalan analisa faktor tidak mungkin dilakukan, lakukan uji validitas

item dengan cara menghitung indeks korelasi antara skor tiap-tiap item

dengan skor total dengan analisa moment product correlation.



5. Dari hasil analisis tersebut pilihlah item-item(pasangan kata sifat) yang
mempunyai indeks korelasi yang tertinggi. Pasangan kata sifat  yang

mempunyai indeks korelasi yang tinggi menunjukkan daya beda yang t

pula, hal ini merupakan item yang baik.
6. Dari pasangan kata-kata sifat yang sudah valid tersebut, sugunlah ke da

skala Semantic Differential.

7. Lakukan uji reliabilitas.

8. Susunlah kembali skala Semantic Differential.

2.2.4. Interpretasi Skor

Secara individual interpretasi dapat aik untuk mengetahui arah
maupun intensitas penilaian suby sep yang akan ditelit. (LP3T,
2001)

l. Arah  penilaian d; arlt skor yang diperoleh subyek dari
keseluruhan item. ! kalau suatu skala terdapat 5 item (pasangan kata
sifat), dimana sk: Lap 1em terdiri dari 7 point (dengan penilaian 1 s/d 7),
maka skor tu akan bergerak dari 5 (minimal) s/d 35 (maksimal).
ividu 1tu mendekati 5, maka semakin negative penilaiannya
p tersebut (kalau sikap semakin unfavorable). Sebaliknya

skor individu tersebut mendekati 35, semakin positif penilaiannya

w' ap konsep tersebutifavorable).
. Sedangkan interpretasi penilaian ditunjukkan seberapa jauh skor yang
diperoleh individu bergeser dari angka 20 (4x5 item). Skor yang mendekati

angka 5 ataupun 35 menunjukkan adanya intensitas penilaian yang tinggi,

sedangkan skor yang mendekati angka 20) menunjukkan intensitas yang relatif



rendah. Semakin skor itu mendekati angka 20, menunjukkan ada indikasi
bahwa subyek mempunyai penilaian sikap yang netral terhadap konsep yvang

dinilai.

2.3. Validitas Dan Reliabilitas

2.3.1. Pengertian
Validitas kesahihan adalah pemberian hasil i dengan
maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Singkat aksud benar

dan sesuai dengan apa yang dikatakan atau ditulig

kasus dengan kasus yang lain.

Fungsi dan keuntungan validitas d:

W ukur bisa dikendalikan pada sampel dan populasi tertentu.
: alat ukur bisa mendeteksi variabel lain yang tidak masuk dalam
w’m yang samai.
8. Bagaimana alat ukur bisa dibandingkan dengan alat ukur lain yang lebih valid
dan reliabel.
9. Sejauh mana alat ukur bisa digunakan dalam sampel yang sama, meski

dengan perubahan “measurement error standard” yang lebih kecil.



10. Bagaimana alat ukur menjadi lebih obyektif.
1 1. Bagaimana alat ukur menjadi lebih sederhana/praktis,
12, Bagaimana alat ukur lebih murah dalam pembiayaan waktu dan dana

13. Bagaimana alat ukur lebih cepat dalam penggunaanya.

2.3.2. Hubungan Antara Alat Ukur dengan Statistik

Statistik sangat diperlukan untuk pengujian reliabili

ukurnya, artinya hasil
ukur sebagai hasil akhir dari alat ukurnya s T, 2001)
Ada beberapa jenis validitas alat u
1. Validitas isi, yaitu seberap

dalam uji mencakup keseluruhan

kawasan isi objek yan ak diuRUr dengan uji yang bersangkutan.

Apa saja jenisnya’
a.  Waliditas muk a hanya penilaian selintas tentang isi wji, misal uji

ic/sampling,  vaitu  seberapa  jauh 151 ujl  merupakan

dengan dibantu dengan cetakan biru.
\aﬂi as konsep(construct), yaitu seberapa jauh hasil uji mengungkap suatu

trait atau konsep teoritis yang hendak diukur, konsep vang berjalan terus

sejalan dengan perkembangan konsep yang diukur.
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3. Validitas berdasar kriteria yaitu validitas ini berdasarkan pada kriteria dan

berguna bagi pengembangan hasil uji di masa mendatang. Adapun yang

sederhana, contohnya adalah rating yang dilakukan oleh lembaga tertegtu.

4. Validitas konkuren yaitu validitas adalah waktu bersamaan melakuk:
kriteria dan skor uji dan dilakukan korelasi keduanya. Validitas ini sa

penting bagi diagnostik.

2.4. Populasi dan Sampel

Penarikan kesimpulan biasanya dilakukan gad: itian atau studi dengan
memakai metode survel yang memakai dat: imun hasil perhitungan
yang diperoleh diperluas untuk menggamb g, menyimpulkan karakteristik
s1 ada keterkaitan yang sangat
tidak selalu memakai sampel,

aan karakteristik dari populasinya.

agal suatu keseluruhan pengamatan atau obyek

.o, P

Gambar 2.1: Keterkaitan antara populasi dengan sampel
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Populasi menggambarkan sesuatu  yang  sifatnya ideal atau teoritis,
sedangkan sampel menggambarkan sesuatu yang sifatnya nyata atau empiris.

Populasi dan sampel masing-masing mempunyai karakteristik atau ciri v

diukur. Karakteristik yang dihitung(diukur) dari populasi disebut pa
misalnya mean dilambangkan dengan # . standar deviasi dilamfy
O, proporsi dilambangkan dengan P, dan koefisien
sedangkan karakteristik yang dihitung dan sampel diseb 1%alnya nilai

rata-rata dilambangkan dengan X, standar deviasi dwdengan dengan

yang men;agg an. (Boediono, W. K:4)

2.5.
P adalah server side scripting environment yang dapat digunakan untuk
Nﬂt dan menjalankan aplikasi di web server agar menjadi lebih interaktf
programmable. Dengan PHP aplikasi yang ada di web server benar—benar
akan dijalankan di web server tanpa mengharuskan adanya tambahan atau syarat

tertentu untuk sis1 client (web browser). PHP biasanya dijadikan sebagai module
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dalam suatu web server agar bisa mengeksekusi file-file PHP yang tersedia di

web server. PHP dapat berjalan di hampir seluruh platform, open source dan

berlisensi Gnu Public License (GPL).

dengan banyak database termasuk dengan ODBC sg @ |||I

beragam library eksternal yang membantu web gaggelope g

dan dengan PHP mudah untuk

at arrl dan hash (array berassosiasi).

(Welling, Thomson,2001)

2.6. MySQL

MySQL adalah asi SQL  database  server vyang multi-user,

4p

multithread.

a dari MySQL adalah  kecepatan dan  mudah

penggun: ang menyebabkan banyak aplikasi web yang berbasiskan

\Pﬂ

Sepenuhnya multi-threaded dengan menggunakan kernel threads yang berarti

menggunakan  MySQL  sebagai  database  enginenya.

arakteristik yang dimiliki oleh MySQL server :

dapat dengan mudah menggunakan banyak CPU yang tersedia.
2. Aplication Program Interface (API) untuk bahasa C, C++, Eiffel, Java, Perl,

PHP, Python dan TCL.
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3. Bekerja pada banyak platform sistem operasi.
4. Mendukung penuh operator dan fungsi dalam sintak SELECT dan WHERE

sebagi bagian query.

5. Pembatasan hak dan password yang sangat fleksible dan ama
mendukung verifikasi berdasarkan host.
6. Password aman karena dilakukan enkripsi ketika password dik e server,

7. Mampu mengolah database yang besar.

2.7. Metode Alpha
Adalah metode mencari reliabilitas 1 enganalisis reliabilitas

4) rumus yang digunakan

2.1

= Varians total

= Jumlah item pertanyaan

_Zx)
.‘;E—Ex'

N (2,2)

N

Dimana 87 = Vanans skor tiap-tiap item

vx2 = Jumlah kuadrat item X,

Lt
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IEIJF = Jumlah item X; dikuadratkan
N = Jumlah responden

Langkah 2 : Kemudian menjumlahkan varians semua item dengan rumus;

NS =8+87+..8] e

Dimana :  ¥s7 = Jumlah varians semua item
ST+S8;+..5° = Varians item ke-1,2

Langkah 3 : Menghitung varians total dengan rumus:

Dimana

k A%
|-|: T 94 I'_Z-.-'Jr
(;(_J{ 57 J ceneaa(2,5)

n{2001.128) menguji reliabilitas angket yang digunakan

untuk@ me an data, rumus Alpha ini dapat diterapkan. Menurut
A 09) bahwa kesalahan fatal vang sering ditemukan adalah
un teknik dua belah untuk menghitung reliabilitas angket. Dalam
enggunakan teknik belah dua, peneliti harus selalu ingat persyaratannya antara
lain bahwa belahan pertama dengan belahan kedua yang dicani kesejajarannya

harus seimbang.
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2.8. Korelasi Pearson Product Moment{PPM)
Korelasi ini dikemukakan oleh Karl Pearson tahun 1900. Kegunaannya

untuk mengetahui derajat hubungan antara variabel bebas(independent)

variabel terikat(dependent).(Riduwan,2004)

Tekmk analisis korelast1 PPM  termasuk

dengan subyek yang sama. Kalau salah satu tid; i persyaratan tersebut

an korelas: PPM:

=T 0 8> o | e (2.6)
Yoz
Korelasi PPM dilambangk: an &) dengan ketentuan nilai r idak lebih
dari harga (-1 < r < pabila nilai r = -1 artinya korelasinya negatif

sempurna; r = () arti ada korelasi; dan r = 1 berarti korelasinya sangat

kuat. Sedangkan arti akan dikonsultasikan dengan tabel interpretasi nilai r

sebagai beri

|@ uk menyatakan besar kecilnya hubungan variabel X terhadap

Y da ite T dengan rumus koefisien diterminan sebagai berikut:

\Dlmanaz

KP=r x 100% 2

KP = Nila1 Koefisien Diterminan

R = Nila1 Koefisien Korelasi
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Pengujian selanjutnya yaitu uji signifikansi yang berfungsi apabila peneliti ingin
mencarl makna hubungan variabel X terhadap Y, maka hasil korelasi PPM

tersebut diuji dengan uji signifikansi dengan rumus:

ryn—2
thitung = - 2
Yn—-r~ —
Dimana : thiung = Nilai t
R = Nila koefisien kore
n = Jumlah sampel

2.9. Decision Support Sistem (DSS)

Decision Support Sistem u sistem informasi berbasis

komputer yang mempunyai fu mafntuk menyediakan informasi bagi

manajemen tingkat ekse aupu1ini dalam pembuatan keputusan. DSS

dirancang untuk me informasi  yang dapat membantu proses

pengambilan keputus: kenTampuan komunikasi untuk menjawab problema
semi-terstruktur’ an komunikasi ini diperlukan dalam situasi dimana
pr oleh sekelompok manajer, bukan individual. Sebuah
Makan terstruktur jika ketiga elemen yaitu intelegensia,

I , pilthan  secara jelas dapat teridentifikasi. Artinya, masih
wn ntuk menjelaskan algoritma atau pola pengambilan keputusan yang
emungkinkan sebuah problema dapat dikenali dan dipahami, alternatif solusi

dapat dicari dan dievaluasi, serta solusi dapat dipilih. Problema tidak terstruktur,

sebaliknya, adalah suatu permasalahan dimana ketiga aspek di atas tidak dapat
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teridentifikasi sama sekali. Problema semi-terstruktur adalah bilamana salah

satu atau dua dari ketiga aspek di atas jelas. (Efrem G. M., 2000).

Tujuan dibuatnya DSS adalah:

1. Membantu manajer dalam pengambilan keputusan atas masalah s

yang besar.,

2. Memberikan dukungan bagi perti ajer dan  bukannya

dimaksudkan untuk menggantikan fungs + Komputer dapat ditugaskan

untuk memecahkan bagian pe terstruktur, sedangkan manajer

lebih dituntut tanggung jawa enghadapi porsi permasalahan yang

tidak terstruktur. Ma n komputer bekerja bersama sebagai sebuah tim

ah yang sebagian besar berada di area semi-

untuk memecahkan

terstruktur.

Sil berarti dan karenanya tidak layak untuk disia-siakan, namun manfaat
\ yang terutama adalah sebuah keputusan yang lebih baik.
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2.10. Statistik dan Statistika
Statistik dan statistika merupakan dua hal yang sangat berbeda. Statistik

mempunyai beberapa pengertian. Dalam pengertian vyang paling seder

statistik adalah data.

Dalam pengertian yang luas, statistik artinya kumpulan data dalayn bentuk an

yang menggambarkan(berkaitan) dengan suatu masalah (g T Wyva dengan
suatu data ditkuti atau dilengkapi dengan keteranga
peristiwa atau keadaan tertentu. (Boediono,W.

Sedangkan statistika adalah pengeta aitan dengan metode,
teknik atau cara untuk mengumpulkan lah data, menyajikan data,
analisa data, dan menarik kesimp nterpretasikan hasil pengolahan
data.
efinis

Dengan singkat da n bahwa statistika adalah pengetahuan

yang berkaitan dengan : atau statistika adalah ilmu yang mempelajari

tentang statistik. Ole kita mengenal ilmu, bukan ilmu statistik; atau

kita kenal mata

pengertia @

2. elationship Diagram

\ ity Relationship Diagram digunakan untuk menginterpretasikan,

enentukan dan mendokumentasikan kebutuhan—kebutuhan untuk  sistem

istika, bukan mata kuliah statistik. Dengan demikian

auh lebih luas danpada statistik.(Boediono,Wayan Koster:5)

pemrosesan database. ERD menyediakan bentuk untuk menunjukkan struktur

keseluruhan kebutuhan data dan aplikasi. Adapun elemen—elemen dari ERD ini

adalah:
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1. Entitas, adalah sesvatu yang dapat diidentifikasikan di dalam lingkup
pemakai, sesuatu yang penting bagi pemakai dari sistem yang akan
dikembangkan.

2. Atribut, entitas memiliki atribut  yang berfungsi untuk menj
karakteristik dari entitas.

3. Pengidentifikasi, data-data entitas memiliki nama yan
mengidentifikasikan mereka. Sebuah identifikasi dapy
unik.

Hubungan atau relasi berfungsi untuk m hubungan satu entitas
dengan entitas yang lain. Hubungan ini bol ut. Banyaknya entitas
dalam suvatu relasi menunjukkan tingkat b vang bersangkutan, namun
yang banyak digunakan dalam apli alah model yang menggunakan
relasi tingkat dua atau yang dis o4 hubungan biner. Hubungan biner ini
memiliki tiga tipe yaitu an b

r satu ke satu, hubungan biner satu ke

banyak dan hubungan bi yak ke banyak.,

2.10.2. Data Fl (DFD)

jagram (DFD) adalah suatu alat yang digunakan untuk
pemodgel; enggambarkan sistem yang akan dirancang. Perancangan
S8 menggunakan DFD ini diawali dengan masuknya arus data
roses dan dihasilkan arus data yang keluar dari proses. Dan setiap

roses dilengkapi dengan penjelasan yang lengkap mengenai identifikasi proses

dan nama proses.
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Beberapa simbol yang digunakan pada DFD untuk mewakili:

P
1. Arus data

[t

. Simpanan data Nama file

. Kesatuan luar

fad

4. Proses

Arus data di DFD diberi simbol suatu pan:
untuk menunjukkan arah aliran data dari prog

dibuat.

proses tersebut dan diletakkan dibawah identifikasi proses.

Data Flow Diagram (DFD) terdapat beberapa tingkatan, biasanya
isebut dengan level yang dimulai dari context diagram, level (), level 1 dan
seterusnya. DFD level 1 dan seterusnya merupakan gambaran yvang lebih detail
dari setiap proses yang dilakukan dalam sistem. (Hoffer A. J.,George F..,

Valacich 5. 1., 2002)



